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ABSTRAK 

 

Pati onggok singkong merupakan hasil dari pengolahan tapioka masih 

mengandung pati yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan plastik 

biodegradable. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan rasio terbaik 

dalam pembuatan plastik biodegradable dari pati onggok singkong dan nata de 

coco. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dalam penelitian ini adalah rasio pati 

onggok singkong dan nata de coco yaitu ON1(95:5), ON2(90:10), ON3(85:15), 

ON4(80:20) dalam 10 g formulasi plastik biodegradable. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pati onggok sinkong dan nata de coco berpengaruh nyata 

terhadap ketahanan air, laju perpindahan uap air, waktu biodegradasi, kuat tarik, 

dan elongasi namun tidak berpengaruh nyata terhadap ketebalan. Perlakuan 

terbaik yang dipilih adalah rasio 80 g dan 20 g dengan ketebalan 0,15mm. daya 

serap air 80,56%, laju biodegradasi uap air 9,14 (g/m2/jam), kuat tarik 4,16 MPa, 

elongasi 33,81%, dan. selama hari ke-6. 
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ABSTRACT 

Tapioca solid waste from the processing of tapioca still contains starch, 

which can be used as a raw material for making biodegradable plastic. The 

purpose of this study was to obtain the best formulation in the manufacture of 

biodegradable plastics from cassava starch and nata de coco. This research was 

carried out experimentally using a completely randomized design (CRD). The 

treatments in this research were the ratio of tapioca solid waste and nata de coco, 

which are ON1(95:5), ON2(90:10), ON3(85:15) and ON4(80:20) in 10 g 

biodegradable plastic formulations. The results showed that the tapioca solid 

waste and nata de coco had a significantly affected on thickness, water resistance, 

water vapor transmission, tensile strength, elongation, and. biodegradation time 

but  has no significant effect on thickness. The best treatment chosen was ON4 

ratio of tapioca solid waste and nata de coco (80:20) having thickness of 0.15 mm, 

water resistance 80.56% s, water vapor transmission 9.14 (g/m
2
/hour), tensile 

strength of 4.16 MPa, elongation of 33.81%, and biodegradation for 6th days. 

 

Keywords : Biodegradable plastic, nata de coco, tapioca solid waste. 

 

PENDAHULUAN 

Plastik memiliki banyak peranan 

dalam kehidupan masyarakat sehari-

hari, terutama digunakan sebagai 

kantong plastik. Penggunaan plastik 

sebagai kantong plastik semakin 

meningkat karena plastik memiliki 

keunggulan, yaitu elastis, jauh lebih 

ringan dibandingkan kemasan lain, dan 

mudah dibentuk, namun penggunaan 

plastik yang berlebihan berdampak 

negatif terhadap lingkungan. 

Dampak negatif sampah plastik 

antara lain dapat mencemari kualitas 

air dan kesuburan tanah, selain itu 

plastik sulit diurai oleh 

mikroorganisme yang ada di dalam 

tanah (Darni, et al. 2010). Menurut 

Akbar et al, (2013) plastik sintetik baru 

dapat terdegradasi dalam waktu 100 

sampai 500 tahun. 

Pengembangan plastik 

biodegradable merupakan salah satu 

solusi untuk memecahkan masalah 

lingkungan yang selama ini menjadi 

sorotan di Indonesia. Plastik 

biodegradable merupakan plastik yang 

dapat diuraikan kembali oleh 

mikroorganisme secara alami, seperti 

halnya edible film, plastik 

biodegradable dapat dibuat dari bahan 

dasar hidrokoloid (polisakarida, 

protein, alginat), lipid (asam lemak, asil 

gliserol, wax atau lilin), komposit 

(campuran hidrokoloid dan lipid) dan 

akuades, (Lalopua, 2004). Kebanyakan 

plastik biodegradable dibuat dari pati 

karena mengandung polisakarida 

(Apriyani dan Sedyadi, 2015). 

Pati merupakan salah satu bahan 

dasar pembuatan plastik biodegradable 

karena dapat diperbaharui dan mudah 

terurai oleh mikroorganisme (Apriyani 

dan Sedyadi, 2015). Pati dapat 

bersumber dari umbi-umbian seperti 

umbi ganyong, umbi porang, kentang, 

dan singkong. Salah satu bahan yang 

masih mengandung pati dan 
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ketersediaannya melimpah namun 

kurang dimanfaatkan, seperti pati 

onggok singkong (Fibriyani et al., 

2017). 

Onggok singkong merupakan 

limbah padat pada proses ekstraksi 

pembuatan tepung tapioka, mempunyai 

nilai ekonomi yang rendah, serta 

kurang dimanfaatkan, onggok 

singkong memiliki kandungan 

karbohidrat yang tinggi yaitu sekitar 

90,29% dan kandungan pati sekitar 

59,40% (Sutikno et al., 2016). 

 Pembuatan plastik 

biodegradable dari pati memiliki 

kekurangan yaitu mudah rapuh serta 

memiliki daya mekanik yang kurang 

baik (Darni et al. 2009), untuk 

mendapatkan karakterisasi 

biodegradable yang diinginkan maka 

perlu ditambahkan bahan lain, yaitu 

bahan yang mengandung selulosa, 

salah satu bahan yang memiliki 

selulosa adalah nata de coco. Nata de 

coco dapat ditambahkan dalam 

pembuatan plastik biodegradable 

karena memiliki keunggulan, 

diantaranya kemurnian tinggi, derajat 

kristalisasi tinggi, kekuatan tarik lebih 

tinggi dibandingkan selulosa 

tumbuhan, elastis dan tidak mudah 

patah (Krystynowicz dan Bielecki, 

2001). Nata de coco merupakan 

selulosa yang dihasilkan dari 

fermentasi media yang mengandung 

unsur karbon, nitrogen dan bersifat 

asam oleh bakteri Acetobacter xylinum 

(Elfiana, 2016). 

Keunggulan dari selulosa nata de 

coco diharapkan dapat menutupi 

kekurangan plastik biodegradable dari 

pati onggok singkong. Asni et al. 

(2015) telah melakukan penelitian 

pembuatan plastik biodegradable dari 

pati onggok singkong yang 

menghasilkan nilai kuat tarik sebesar 

0,339 Mpa. Menurut penelitian Elfiana 

et al. (2018), penambahan 1,5 g nata de 

coco pada pembuatan plastik 

biodegradable dari pati ganyong 

mampu meningkatkan kuat tarik yaitu 

4,32 Mpa dan elongasi 13,96%, 

berbeda dengan penelitian pembuatan 

plastik biodegradable dari pati onggok 

singgkong dan nata de coco yang 

menghasilkan nilai kuat tarik sebesar 

4,16 Mpa dan elongasi sebesar 

33,81%. Berdasarkan permasalahan di 

atas, penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul Karakterisasi 

Plastik Biodegradable dari pati 

Onggok Singkong dan Nata De Coco. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan utama yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah onggok 

singkong yang diambil dari industri 

rumah tangga pembuatan tapioka di 

Jalan Taman Karya, Panam dan nata de 

coco dibeli pada industri rumahan nata 

de coco, Jalan Hang Tuah Ujung, Suka 

Mulya, Pekanbaru. Bahan tambahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah gliserol, akuades, tisu, silika gel, 

air, dan tanah sebagai media pengurai. 

Peralatan yang digunakan selama 

penelitian adalah timbangan analitik, 

gelas kimia, gelas ukur 1 liter, gelas 

ukur 10 ml, pipet, oven, blender, 

saringan, magnetik stirrer, hot plate, 

pengaduk, cetakan kaca 25 cm x 30 

cm, cawan porselen, desikator, ayakan, 

baskom, spatula, oven, gunting, alat 

dokumentasi, mikrometer dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan dan empat kali ulangan 

sehingga diperoleh 16 unit percobaan. 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah 

rasio pati onggok dan nata de coco 

dalam 10g bahan yang digunakan 

terdidri sebagai berikut: 
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ON1 = Pati onggok singkong dan nata 

 de coco (95:5) 

ON2 = Pati onggok singkong dan nata 

 de coco (90:10) 

ON3 = Pati onggok singkong dan nata 

 de coco (85:15) 

ON4 = pati onggok singkong dan nata 

 de coco (80:20) 

 

Pelaksanaan Penelitian  

Pembuatan pati onggok singkong 
 Pembuatan pati onggok 

singkong mengacu kepada Hasanah 

(2017). Onggok singkong basah 100 

gram dicampur dengan air 200 ml 

kemudian dihaluskan, dan disaring 

dengan kain saring, kemudian 
diendapkan selama 24 jam untuk 

diambil patinya. Kemudian diambil 

endapan pati dan dikeringkan dengan 

oven pada suhu 60°C selama 12 jam.  

Pembuatan bubur nata de coco 
Pembuatan bubur nata de coco 

mengacu pada Elfiana, et al. (2018). 

Nata de coco dicuci dengan air dan 

kemudian nata de coco direndam 

dalam air selama satu malam. 

Pembuatan bubur dilakukan dengan 

menghaluskan nata de coco 

menggunakan blender dan digunakan 

untuk pembuatan plastik 

biodegradable.  

Pembuatan plastik biodegradable 
Pembuatan plastik biodegradable 

pada penelitian ini mengacu pada  

Elfiana, et al. 2018 yaitu 

campuran antara pati onggok singkong 

dan nata de coco sesuai dengan 

perlakuan, kemudian ditambahkan 

pelarut akuades sebanyak 100 ml, 

kemudian ditambahkan bahan 

plasticizer gliserol sebanyak 5 ml, 

kemudian campuran larutan 

dipanaskan dengan hot plate pada suhu 

80–90°C selama 25 menit, sambil 

diaduk menggunakan magnetic stirrer 

hingga homogen,  selanjutnya larutan 

pati di angkat dan dihilangkan 

gelembung-gelembungnya, setelah itu 

dituangkan dalam cetakan ukuran 25 

cm x 30 cm lalu dikeringkan dalam 

oven pada suhu 60°C selama 2 jam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketebalan 

Ketebalan merupakan parameter 

penting yang berpengaruh terhadap 

kualitas plastik biodegradable sebagai 

bahan pengemas. Ketebalan plastik 

dapat memperbaiki sifat mekanik 

plastik biodegradable sehingga produk 

yang dikemas dapat terlindungi dengan 

baik. Hasil sidik ragam menunjukkan 

penggunaan pati onggok singkong dan 

nata de coco berpengaruh tidak nyata 

terhadap ketebalan plastik 

biodegradable. Rata-rata ketebalan 

plastik biodegradable dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata nilai ketebalan plastik biodegradable 

Perlakuan Ketebalan (mm) 

ON1 = pati onggok singkong dan nata de coco (95:5) 0,13
 

ON2 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:10) 0,13 

ON3 = pati onggok singkong dan nata de coco (85:15) 0,11
 
 

ON4 = pati onggok singkong dan nata de coco (80:20 ) 0,15 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa rata-

rata nilai ketebalan plastik 

biodegradable berkisar 0,11-0,15 

mm. Secara statistik ketebalan plastik 

biodegradable berpengaruh tidak 

nyata pada tiap perlakuan. Hal ini 

disebabkan volume total dalam 

pembuatan plastik biodegradable 

pada tiap perlakuan sama yaitu 115 
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ml sehingga tidak mempengaruhi 

ketebalan plastik biodegradable. 

Menurut Suryaningrum et al. (2005) 

dalam pembuatan edible film 

menyatakan bahwa ketebalan film 

plastik dapat dipengaruhi oleh bahan, 

ukuran plat dan volume larutan. 

Ketahana Plastik Tarhadap air 

Ketahanan plastik terhadap air 

dilakukan untuk mengetahui seberapa 

tahan plastik biodegradable terhadap 

air yang ditentukan melalui persentase 

penambahan berat polimer setelah 

terjadi penyerapan air. Sifat ketahanan 

plastik terhadap air ditentukan dengan 

mengukur persentase pengembungan 

plastik oleh air. Ketahanan plastik 

terhadap air berhubungan dengan daya 

serap air yaitu semakin rendah daya 

serap air maka ketahanan plastik 

terhadap air semakin kuat. Plastik 

biodegradable yang baik adalah plastik 

yang memiliki penyerapan air yang 

rendah (Coniwanti et al., 2014). 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa rasio pati onggok singkong dan 

nata de coco berpengaruh nyata 

terhadap ketahanan plastik 

biodegradable terhadap air. Rata-rata 

ketahanan plastik biodegradable 

terhadap air dapat dilihat pada Tabel 2. 

. 

Tabel 2. Rata-rata nilai daya serap air plastik biodegradable. 

Perlakuan Daya serap air (%) 

ON1 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:5) 71,24
a
 

ON2 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:10) 73,12
b
 

ON3 = pati onggok singkong dan nata de coco (85:15) 76,53
c
 

ON4 = pati onggok singkong dan nata de coco (80:20) 80,56
d
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda menunjukkan berpegaruh nyata 

nyata menurut DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

daya serap air plastik biodegradable pati 

onggok singkong dan nata de coco 

berpengaruh nyata pada masing-masing 

perlakuan. Nilai daya serap air 

mengalami peningkatan sejalan dengan 

berkurangnya pati onggok singkong dan 

bertambahnya nata de coco. Rata-rata 

nilai serap air pada plastik 

biodegradable sebesar 71,24−80,56%. 

Perlakuan ON1 = rasio pati onggok 

singkong dan nata de coco (95:5) 

menghasilkan nilai serap air yang 

terendah yaitu sebesar 71,24%, 

sedangkan nilai serap air tertinggi 

terdapat pada perlakuan ON4 = pati 

onggok singkong nata de coco (80:20) 

yaitu sebesar 80,56%. Hal ini 

disebabkan pengurangan pati onggok 

singkong dan penambahan nata de coco 

dapat menyebabkan daya serap air 

plastik biodegradable semakin 

meningkat kerena nata de coco 

merupakan selulosa dengan kemampuan 

menyerap air yang lebih tinggi. 

Nilai daya serap air berbanding 

lurus dengan penambahan nata de coco, 

apabila nata de coco meningkat maka 

nilai daya serap air juga meningkat. 

Menurut Klemm et al. (1998) selulosa 

termasuk polimer hidrofilik dengan tiga 

gugus hidroksil yang membentuk 

molekul berantai yang panjang dan 

linear, sehingga menyebabkan proses 

penyerapan air terjadi, dengan ditandai 

terjadinya penggembungan pada 

selulosa.  

Laju Perpindahan Uap Air 

Laju perpindahan uap air 

merupakan salah satu sifat yang paling 

penting pada pembuatan plastik 

biodegradable. Laju perpindahan uap 

air digunakan untuk mengetahui 
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kemampuan plastik untuk menahan 

perpindahan uap air. Plastik 

biodegradable diharapkan memiliki 

laju perpindahan uap air yang kecil. 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

rasio pati onggok singkong dan nata de 

coco berpengaruh nyata terhadap nilai 

laju perpindahan uap air plastik 

biodegradable. Rata-rata laju 

perpindahan uap air plastik 

biodegradable setelah di uji lanjut 

DNMRT taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

. 

Tabel 3. Rata-rata nilai laju perpindahan uap air plastik biodegradable 

Perlakuan 
Perpindahan uap air 

(g/cm
2
/jam) 

ON1 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:5) 6,68
a
 

ON2 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:10) 7,22
b
 

ON3 = pati onggok singkong dan nata de coco (85:15) 8,20
c
 

ON4 = pati onggok singkong dan nata de coco (80:20) 9,14
d
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda menunjukkan berpegaruh nyata 

nyata menurut DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 3 menunjukkan nilai laju 

perpindahan uap air pada plastik 

biodegradable berpengaruh nyata pada 

semua perlakuan. Rata-rata nilai laju 

perpindahan uap air pada plastik 

biodegradable berkisar antara 6,68−9,14 

g/cm2/jam. Nilai laju perpindahan uap 

air plastik biodegradable terendah 

terdapat pada perlakuan ON1 = pati 

onggok singkong dan nata de coco 

(95:5) dengan nilai sebesar 6,68 

g/cm2/jam dan ON4 = rasio pati onggok 

singkong dan nata de coco (80:20) 

merupakan nilai tertinggi dengan nilai 

sebesar 9,14 g/cm2/jam.  

Semakin rendah penggunaan pati 

onggok singkong dan semakin tinggi 

penggunaan nata de coco laju 

perpindahan uap air juga semakin 

meningkat. Hal ini disebabkan 

mudahnya uap air pindah dari satu sisi 

ke sisi yang lainnya (daya tembus uap 

air terhadap kemasan yaitu semakin 

rapat polimer plastik biodegradable 

semakin sukar di tembus begitu juga 

sebaliknya. Menurut Budianto (2020) 

laju perpindahan uap air meningkat 

disebabkan karena selulosa memiliki 

sifat hidrofilik yang kuat, dimana hasil 

penelitiannya dalam pembuatan plastik 

biodegradable dari selulosa kulit kacang 

tanah menunjukan nilai laju 

perpindahan uap air yang meningkat 

yaitu, 1,56−8,04 g/cm2/jam. Persamaan 

peningkatan nilai perpindahan uap air 

pada pembuatan plastik biodegradable 

ini disebabkan sama-sama 

menggunakan bahan selulosa yang 

memiliki sifat hidrofilik.  

 

Kuat Tarik 

Kuat tarik merupakan gaya 

maksimum yang dapat ditahan oleh 

plastik hingga putus. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui ketahanan 

suatu bahan terhadap pembebanan saat 

digunakan untuk pengemas atau 

kantung produk. Plastik biodegradable 

yang kuat dapat melindungi produk 

dari kerusakan mekanik. 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

rasio pati onggok singkong dan nata de 

coco berpengaruh nyata terhadap nilai 

kuat tarik plastik biodegradable. Rata-

rata nilai kuat tarik plastik 

biodegradable dapat dilihat pada Tabel 

4 

  

. 
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Tabel 4. Rata-rata nilai kuat tarik plastik biodegradable 

Perlakuan Kuat tarik (MPa) 

ON1 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:5) 0,71
a
 

ON2 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:10) 1,39
b
 

ON3 = pati onggok singkong dan nata de coco (85:15) 3,88
c
 

ON4 = pati onggok singkong dan nata de coco (80:20) 4,16
d
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda menunjukkan berpegaruh nyata 

nyata menurut DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

kuat tarik pada plastik biodegradable 

dari pati onggok singkong dan nata de 

coco berpengaruh nyata pada semua 

perlakuan. Rata-rata nilai kuat tarik 

plastik berkisar antara 0,71−4,16 MPa. 

Nilai kuat tarik tertinggi terdapat pada 

perlakuan ON4 = rasio pati onggok 

singkong dan nata de coco (80:20) 

sebesar 4,16 MPa dan nilai kuat tarik 

plastik terendah terdapat pada perlakuan 

ON1 = rasio pati onggok singkong dan 

nata de coco (95:5) sebesar 0,71 MPa. 

 Semakin banyak nata de coco 

yang digunakan nilai kuat tarik plastik 

juga semakin meningkat, dan sebaliknya 

semakin sedikit nata de coco yang 

diberikan nilai kuat tarik juga semakin 

menurun. Hal ini disebabkan 

meningkatnya kandungan selulosa. 

Menurut Krystynowicz (2001) selulosa 

nata memiliki keunggulan, diantaranya 

kemurnian tinggi, derajat kristalisasi 

tinggi, kekuatan tarik lebih tinggi 

dibandingkan selulosa tumbuhan, elastis 

dan tidak mudah patah. Elfiana et al. 

(2016) telah melakukan penelitian 

tentang pembuatan plastik 

biodegradable dari pati ganyong yang 

ditambahkan nata de coco, plastik yang 

ditambahkan nata de coco 1,5 g mampu 

meningkatkan nilai kuat tarik plastik 

biodegradable sebesar 4,32 MPa. 

Nilai kuat tarik juga dipengaruhi 

keberadaan pati onggok singkong, 

dimana nilai kuat tarik semakin 
meningkat disaat berkurangnya 

konsentrasi pati, menurut Fibriyani 

(2017) pati onggok singkong 

mengandung amilopektin yang dapat 

membuat plastik biodegradable menjadi 

rapuh dan mudah patah, oleh sebab itu 

pengurangan pati dapat berdampak 

terhadap daya kuat tarik plastik 

biodegradable. 

Selain faktor bahan dasar dalam 

pembuatan plastik biodegradable nilai 

kuat tarik plastik biodegradable juga 

dipengaruhi oleh ketebalan. Pada ON1 

yang memiliki nilai ketebalan 0,13 mm 

menghasilkan kuat tarik sebesar 0,71 

MPa dan meningkat pada perlakuan 

ON4 yang memiliki ketebalan 0,15 mm 

dengan nilai kuat tarik sebesar 4,16 

MPa, apabila ketebalan meningkat maka 

nilai kuat tarik juga akan meningkat dan 

apabila nilai ketebalan menurun maka 

nilai kuat tarik juga akan menurun. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Elviana et 

al. (2018) yang telah melakukan 

penelitian tentang pembuatan plastik 

biodegradable yang ditambahkan nata 

de coco, hasil penelitian menunjukkan 

nilai ketebalan antara 0,066−0,10 mm 

memberikan pengaruh terhadap nilai 

kuat tarik plastik  dimana hasil 

penelitiannya menunjukan nilai kuat 

tarik yaitu berkisar antara 1,53−4,32 

 

Elongasi  

Elongasi adalah sifat mekanik 

yang erat hubungannya dengan sifat 

fisik plastik biodegradable. Elongasi 

menunjukkan persentase perubahan 

panjang plastik pada saat plastik ditarik 

sampai putus. Pengukuran persentase 

pemanjangan sangat penting dan 
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mengindikasikan persen kemuluran 

plastik biodegradable saat digunakan 

untuk kemasan suatu produk. 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

rasio pati onggok dan nata de coco 

berpengaruh nyata terhadap nilai 

elongasi plastik biodegradable. Rata-

rata nilai elongasi plastik 

biodegradable setelah di uji lanjut 

DNMRT taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Rata-rata nilai elongasi plastik biodegradable 

Perlakuan Elongasi(%) 

ON1 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:5) 16,60
a
 

ON2 = pati onggok singkong dan nata de coco (90:10) 19,10
b
 

ON3 = pati onggok singkong dan nata de coco (85:15) 23,46
c
 

ON4 = pati onggok singkong dan nata de coco (80:20) 33,81
d
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda menunjukkan berpegaruh nyata 

nyata     menurut DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

elongasi pada plastik biodegradable 

berbeda nyata pada masing-masing 

perlakuan. Rata-rata nilai elongasi 

plastik biodegradable berkisar antara 

16,60%−33,81%. Nilai elongasi plastik 

biodegradable tertinggi terdapat pada 

perlakuan ON4 = rasio pati onggok dan 

nata de coco (80:20) sebesar 33,81% 

dan nilai elongasi plastik biodegradable 

terendah terdapat pada perlakuan ON1 

= rasio pati onggok dan nata de coco 

(95:5) sebesar 16,60%.  

Nilai elongasi plastik 

biodegradable mengalami  peningkatan 

dari nilai rata-rata sebesar 16,60% pada 

perlakuan ON1 = rasio pati onggok 

singkong dan nata de coco (95:5) 

menjadi nilai rata-rata sebesar 33,81% 

pada perlakuan ON4 = rasio pati 

onggok singkong dan  nata de coco 

(80:20). Peningkatan nilai elongasi 

disebabkan nata de coco merupakan 

selulosa yang memiliki sifat elastis 

sehingga nilai elongasi menjadi 

meningkat. Menurut Septiasari et al. 

(2014), semakin banyak komposisi 

selulosa yang ditambahkan pada 

pembuatan plastik biodegradable maka 

nilai elongasi akan semakin meningkat.  

Uji Biodegradasi 

Pengujian ini dilakukan secara uji 

kualitatif berdasarkan pengamatan 

visual. Perubahan rata-rata uji 

kualitatif biodegradasi dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata uji kualitatif biodegradasi plastik biodegradable 

Perlakuan 
hari ke- 

2 4 6 8 10 

ON1 = pati onggok singkong 

dan nata de coco (95:5) + ++ ++ +++ ++++ 

ON2 = pati onggok singkong 

dan nata de coco (90:10) ++ ++ +++ +++ ++++ 

ON3 = pati onggok singkong 

dan nata de coc (85:15) ++ +++ +++ ++++ ++++ 

ON4 (pati onggok singkong dan 

nata de coco (80:20) ++ +++ ++++ ++++ ++++ 
Ket: (- belum terdegradasi), (+ terdegradasi sebagian), (++ setengah   terdegradasi), (+++ hampir 

terdegradasi sempurna), (++++ terdegradasi sempurna)



1
Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Riau 

2
 Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau 

JOM FAPERTA Vol 8 Edisi 2 Juli s/d Desember 2021  9 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-

rata plastik biodegradable mengalami 

degradasi dengan rentang waktu 6−10 

hari. Perlakuan ON1 = rasio pati 

onggok singkong dan nata de coco 

(95:5) memiliki waktu yang paling 

lama terdegradasi, yaitu selama 10 hari 

dan perlakuan ON4 = rasio pati 

onggok singkong dan nata de coco 

(80:20) memiliki waktu degradasi yang 

paling cepat, yaitu selama 6 hari. Nilai 

dari hasil pada Tabel 8 juga 

menunjukkan bahwa pengurangan pati 

dan penambahan selulosa pada proses 

pembuatan plastik biodegradable 

menyebabkan waktu proses 

biodegradasi menjadi lebih cepat. 

Biodegradasi pada penelitian ini 

dipengaruhi oleh penyerapan air yang 

mana semakin banyak penambahan 

nata de coco pada plastik 

biodegradable maka semakin banyak 

air yang diserap sehingga plastik 

biodegradable mudah terdegradasi. 

Hal ini disebabkan air merupakan 

media untuk berkembangnya bakteri 

dan mikroba di dalam tanah, dengan 

banyaknya air yang diserap oleh 

plastik biodegradable maka akan 

mempercepat proses biodegradasi. 

Menurut Pratiwi et al. (2016), 

penyerapan air yang tinggi akan 

menyebabkan mudahnya plastik 

biodegradable terdegradasi oleh tanah, 

degradasi ini terjadi secara fisik yaitu 

dari bentuk plastik yang besar menjadi 

fragmen-fragmen kecil. Penelitian ini 

juga sejalan dengan pendapat Behjat 

(2009), semakin banyak selulosa yang 

terdapat pada suatu plastik, maka 

semakin cepat plastik tersebut 

terdegradasi. 

Pengujian biodegradasi pada 

penelitian ini memerlukan waktu 

hingga 6 hari untuk terdegradasi 

seluruhnya untuk perlakuan ON4 = 

rasio pati onggok singkong dan nata de 

coco (80:20).  Hasil biodegradasi ini 

sama dengan yang dilakunan dengan 

Saputro dan Ovita (2017), dalam 

pembuatan film bioplastik dari pati 

umbi ganyong dengan penambahan 

kitosan yaitu terdegradasi selama 5 

hari. 

 

Rekapitulasi Hasil Perlakuan 

Terpilih 

Plastik biodegradable yang 

baik adalah plastik yang mudah terurai 

atau terdegradasi dan plastik yang 

dapat digunakan layaknya seperti 

pengemas plastik pada umumnya. 

Pemilihan plastik biodegradable 

formulasi terpilih pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 7. Rekapitulasi data plastik biodegradable perlakuan terpilih 

Parameter 

Perlakuan 
SNI plastik 

konvensional 
ON1 

(95:5) 

ON2 

(90:10) 

ON3 

(85:15) 

ON4 

(80:20) 

Ketebalan (mm) 0,13 0,13 0,11 0,15 - 

Ketahanan terhadap 

air (%) 
71,24

a
 73,12

b 
76,53

c 
80,56

d 99(maks) 

Laju perpindahan uap 

air (g/m2/jam) 
6,68

a
 7,22

b
 8,2

c
 9,14

d
 - 

Kuat tarik (Mpa) 0,71
a 

1,39
b 

3,88
c 

4,16
d 24,7-302 

Elongasi (%) 16,6
a 

19,1
b 

23,46
c 

33,81
d 21-220 

Biodegradasi (hari) 10 10 8 6 - 
Keterangan: Angka – angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berpengaruh 

nyata menurut DNMRT 5%
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Nilai ketebalan plastik 

biodegradable dari pati onggok 

singkong dan nata de coco berkisar 

antara 0,11−0,15 mm. Plastik 

biodegradable yang baik adalah yang 

memiliki nilai ketebalan tinggi agar 

produk yang dikemas aman pada saat 

penggunaan. Pada penelitian ini nilai 

ketebalan plastik biodegradable 

berpengaruh tidak nyata pada tiap 

perlakuan. 

Uji ketahanan air merupakan uji 

yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar daya serap plastik 

biodegradable terhadap air. Plastik 

yang baik adalah plastik yang 

memiliki daya serap air rendah atau 

sedikit. Oleh sebab itu semakin kecil 

daya serap air maka kualitas plastik 

biodegradable semakin baik. 

Perlakuan ON4 memiliki nilai 

ketahanan terhadap air yang 

mendekati nilai SNI dibandingkan 

perlakuan yang lain. 

Laju perpindahan uap air plastik 

yang baik untuk kemasan adalah yang 

memiliki nilai permeabilitas uap air 

yang rendah. Perpindahan uap air yang 

rendah dapat menghambat hilangnya 

air dari produk yang dikemas. Nilai 

laju perpindahan uap air berkisar 

antara 6,68−9,14 g/m2/jam. Menurut 

Gunawan (2009) Penggunaan 

biodegradable film yang memiliki 

nilai permeabilitas uap air yang rendah 

akan menjaga kesegaran produk yang 

dikemas. Perlakuan ON1 memiliki 

nilai laju perpindahan uap air yang 

rendah dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. 

Kuat tarik menunjukkan 

kekuatan tarik plastik yang dihasilkan 

ketika mendapat beban. Nilai tersebut 

menggambarkan kekuatan tegangan 

maksimum bahan untuk menahan 

gaya yang diberikan. Nilai kuat tarik 

plastik biodegradable pada penelitian 

ini berkisar antara 0,71−4,16 Mpa. 

Menurut Zulferiyenni et al. (2014), 

biodegradable film dengan kekuatan 

tarik yang tinggi akan mampu 

melindungi dengan baik produk yang 

dikemasnya dari kerusakan mekanik. 

Perlakuan ON4 memiliki nilai kuat 

tarik yang tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. 

Elongasi adalah uji yang 

menentukan sejauh mana elastisitas 

plastik biodegradable dapat bertahan 

sampai plastik tersebut putus, nilai 

elongasi pada penelitian ini berkisar 

antara 16,6−8, 33,81%. Semakin 

tinggi nilai elongasi maka plastik 

tersebut menjadi lebih elastis. Plastik 

biodegradable dengan elongasi 

tertinggi adalah perlakuan ON4. 

Biodegradasi merupakan bagian 

penting dalam plastik biodegradable 

yaitu berapa lama waktu plastik 

biodegradable dapat terurai dalam 

tanah. Pada penelitian ini plastik 

biodegradable terurai di tanah selama 

6−10 hari. Plastik biodegradable yang 

baik adalah yang cepat terurai di alam. 

Perlakuan ON3 tidak terlalu cepat 

terurai dan tidak terlalu lama terurai 

dibandingkan perlakuan yang lain. 

Plastik biodegradable pada 

penelitian ini belum memiliki Standar 

Nasional Indonesia (SNI). 

Berdasarkan rekapitulasi data (Tabel 

9) dan tujuan pada penelitian ini, maka 

ditetapkan plastik biodegradable 

dengan rasio pati onggok singkong 80 

dan nata de coco 20 (ON4) sebagai 

perlakuan terpilih. Plastik 

biodegradable perlakuan ON4 

memiliki nilai ketebalan 0,15 mm, 

daya serap air 80,56%, laju 

perpindahan uap air 9,14 g/m2/jam, 

kuat tarik 4,16 MPa, elongasi 33,81%, 

dan biodegradasi selama 6 hari. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

Rasio pati onggok singkong dan 

nata de coco berpengaruh nyata 

terhadap ketahanan terhadap air, laju 

perpindahan uap air, kuat tarik, 

elongasi dan lama waktu biodegradasi, 

namun berpengaruh tidak nyata 

terhadap ketebalan. 

Perlakuan ON4= rasio pati 

onggok singkong dan nata de coco 

(80:20) merupakan perlakuan terbaik 

dengan nilai ketebalan 0,15 mm, daya 

serap air 80,56%, laju perpindahan uap 
air 9,14 (g/m2/jam), kuat tarik 4,16 

MPa, elongasi 33,81%, dan 

biodegradasi selama 6 hari. 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengurangi laju 

perpindahan uap air yang tinggi. 
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